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ABSTRAK

LAYINATUL HIDAYAH. Studi hadits Riwayat Abu Daud tentang
memukul anak yang tidak melaksanakan shalat (perspektif pedagogis dan
psikologis). Skripsi. Yogyakarta: Prodi PAI STIA ALMA ATA, 2012,

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan
Islam yang terkandung dalam hadits-hadits tentang memukul anak yang tidak
melaksanakan shalat serta nilai-nilai yang terkandung dalam hadist tersebut jika
dilihat dari perspektif pedagogis dan psikologis. Dengan demikian diharapkan
bisa memberikan informasi kepada masyarakat tentang makna hadits dan nilai-
nilai yang terkandung didalamnya sehingga tidak ada penyelewengan dalam
pemahaman dan penggunaannya. Selain itu juga untuk memberikan kontribusi
keilmuan bagi pendidikan Islam khususnya tentang pelaksanaan hadits tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library reseach), dengan
mengambil sumber penelitian kitab hadist Sunan Abi Daud yang ditulis oleh
Imam Abu Daud Sulaiman bi al “Asy ‘as as Sijistani al Azdi. Pengumpulan data
dilakukan dengan metode dokumentasi, sedang analisis datanya menggunakan
metode analisis isi (content analysis) yaitu teknik sistematik untuk menganalisis
isi pesan dan mengolah pesan dengan bantuan ilmu ma’ani al hadist yang
meliputi kajian matan, kajian linguistik, kajian komparatif, kajian historis yang di
dalamnya terdapat kajian asbabul wurud.

Hasil penelitian menunjukkan: Hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud
tentang mendidik anak untuk melaksanakan shalat pada usia tujuh tahun dan
diperbolehkannya untuk memukul anak jika ia tidak mau melaksanakan shalat
pada usia sepuluh tahun merupakan hadits shahih. Nilai pendidikan Islam yang
dapat diambil dari hadist ini adalah Pendidikan Keimanan, Pendidikan Akhlak,
Pendidikan Jasmani, Pendidikan Jiwa. Dan hadits tersebut jika dilihat dari aspek
pedagogis adalah terdapat dua pendapat mengenai makna dloroba, yaitu Pendapat
yang memberi makna dloroba bukan secara lugas berarti pukulan secara fisik.
Akan tetapi lebih untuk dimaknai kepada Kkeseriusan orang tua dalam
mendisiplinkan anak untuk melaksanakan shalat. Pendapat kedua, memberi
makna dloroba sebagaimana yang tersurat, jadi makna memukul memang benar-
benar memukul secara fisik. Hal ini dilakukan Jika tahapan pendidikan shalat
kepada anak sudah dilalui dan anak tetap tidak melaksanakan shalat, maka jalan
terakhir adalah boleh memukul, Pukulan disini sebagai bentuk pukulan
pendidikan dan harus sesuai dengan kaidah pedagogis dan psikologis karena
diantara keduanya terdapat paradigma interkoneksi yang tidak dapat dipisahkan.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kebutuhan manusia, karena sebagai makhluk
pedagogis manusia dilahirkan dengan membawa potensi dapat dididik dan
mendidik sehingga mampu menjadi khalifah di bumi serta pendukung dan
pengembang kebudayaan. la dilengkapi dengan fitrah oleh Allah berupa
potensi yang dapat diisi dengan berbagai kecakapan dan keterampilan yang
dapat berkembang sesuai dengan kedudukannya sebagai makhluk yang mulia.

Menurut Islam, anak dilahirkan dalam keadaan suci, bersih dan bebas
dari dosa. la menjadi baik atau buruk tergantung pada pendidikan dan
lingkungannya. Adalah orangtua, para pendidik, para pemimpin dan
masyarakat yang bertanggung jawab terhadap generasi baru dalam hal ini
anak-anak, untuk memelihara tabiat itu dan mengarahkannya kepada hal-hal
yang baik serta menjauhkannya dari pengaruh-pengaruh yang buruk. Allah

berfirman:

56 8018l el 1441 o i

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka’*

Pendidikan bagi anak yang tidak kalah penting adalah pendidikan

untuk beribadah kepada Allah, yaitu sebuah bentuk pengabdian seorang

! Departemen Agama, 1424 H, A/-Qur’an dan Terjemahannya, (Madinah Mujamma’
Khadim al-Haramain asy-Syarifain al-Malik Fadh,), surat at-Tahrim: 6, him. 951.
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hamba kepada Tuhannya. Rukun Islam dan seluruh ajarannya yang agung itu
sesudah mengucap dua kalimat syahadah adalh mendirikan shalat, puasa
Ramadhan, membayar zakat, dan berhaji ke Baitul Haram, kesemuanya itu
merupakan cermin dari macam-macam ibadah yang dilaksanakan dengan niat
semata-mata karena Allah Ta’ala. Namun dalam penelitian ini akan
difokuskan kepada ibadah shalat sebagai dasar pendidikan anak.

Dalam al-Qur an dapat ditemukan banyak ayat yang menunjukkan
perintah untuk mengerjakan shalat. Di antaranya firman Allah dalam surat
Taha ayat 14:

6;:\5 S| V"‘j

“Dan dirikanlah shalat untuk mengingat Aku’*?

]
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“Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan
bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta rezki
kepadamu, kamilah yang memberi rezki kepadamu. Dan akibat (yang

baik) itu adalah bagi orang yang bertagwa.”?
Bahkan dalam surat lugman dipertegas lagi agar mendidik anak untuk

mengerjakan shalat:

G e ool K2l e dlg Cagaadl AT S5 o3 5 G
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2 |bid. Surat Taha: 14, him. 477.
% Ibid. Surat Taha: 132, him. 492.



““Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan
yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan
bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang
demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah)”*

Ayat-ayat ini memberikan petunjuk kepada kita betapa pentingnya
mendidik anak untuk shalat. Dalam hadist Rasulullah memberikan ketentuan
untuk memerintah seorang anak yang berusia tujuh tahun untuk mendirikan

shalat:

CL,‘J)WCAMCL‘\J‘OML’M‘ U}
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“Perintahlah anak untuk shalat jika ia sampai pada umur tujuh tahun
dan ketika sampai sepuluh tahun pukullah ia agar melaksanakan
shalat™

Dalam hadits riwayat at-Tirmizi juga disebutkan:
BaE ) e B0 a5 ol U e 13406

“Ajarkanlah anak untuk shalat ketika berumur tujuh tahun dan
pukullah ia agar melaksanakan shalat ketika berumur sepuluh tahun™

Imam Ahmad bin Hanbal juga meriwayatkan dalam musnadnya:

13303 13) ale 2A3, o0 RS 13305 T3] a90ally (._Qw
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* Ibid. Surat Lugman: 17, him. 655.

®> Abu Daud Sulaiman bin al ‘Asy’as as-Sijistani al-Azdi, Sunan Abi Daud Juz 1, (Beirut,
Dar al-Fikr), him. 133.

¢ Muhammad bin ‘Isa Abu ‘Isa at-Tirmizi, Sunan At-Tirmizi (Beirut, Dar al-Fikr,) him.
416.



“Perintahkanlah anak-anakmu untuk shalat ketika mereka sampai
pada umur tujuh tahun dan pukullah mereka untuk melaksanakannya
ketika berumur sepuluh tahun dan pisahkanlah tempat tidur mereka
(antara saudara perempuan dan laki-laki)”
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“Perintahlah anak-anakmu untuk shalat ketika berumur tujuh tahun

dan pukullah mereka karena meninggalkan shalat pada umur sepuluh

tahun, dan pisahkanlah tempat tidur mereka, dan jika seorang di

antara kamu menikahi budaknya atau buruhnya maka jangan melihat
sesuatu dari auratnya yaitu antara pusar sampai dengan lututnya”

Firman Allah swt dan sabda Rasulullah saw di atas menggambarkan

bahwa pendidikan dan pengajaran merupakan penghormatan atas hak-hak

anak. Karena pada hakikatnya pendidikan merupakan hak anak yang menjadi

kewajiban orangtua. Apabila orangtua tidak mengindahkan kewajiban

mendidik  anak-anaknya, @ maka kelak anak dapat  menuntut

pertanggungjawaban kepada orangtuanya.

Kenyataan ini menimbulkan tanda tanya mengapa Nabi menyeru

kepada orangtua untuk memerintahkan anaknya melakukan shalat sejak usia

tujuh tahun, sementara itu tidak dijumpai keterangan yang memuat perintah

serupa yang diterapkan pada ibadah-ibadah lain. Padahal ibadah shalat sama

dengan ibadah-ibadah wajib lain.

" Ahmad bin Hanbal Asy-Syaibani, Musnad Ahmad bin Hanbal, (Kairo, Muassasah
Qardoba) no. 6689.

8 Ibid., no. 6756.



Adanya perbedaan ini perlu dicermati, mengapa terdapat ketentuan
khusus dalam perintah shalat sedangkan pada ibadah-ibadah lain tidak ada.
Begitu juga dengan hal memukul anak yang tidak melaksanakan shalat,
apakah itu merupakan sebuah perintah memukul atau hanya sebatas kebolehan
untuk memukul.

Akan tetapi sering dijumpai di masyarakat, dengan beragam tingkat
pemahaman masyarakat (baca:orang tua) akan arti penting pendidikan shalat
bagi anak-anaknya, dan beragam pola asuh orang tua terhadap anak berkaitan
dengan pendidikan untuk melaksanakan shalat. Dari beberapa kasus yang
penulis cermati dimasyarakat adalah masih banyak orang tua yang cenderung
permisif dalam mendidik anak-anaknya. Contoh kasus, ketika melihat anaknya
tidak melaksanakan shalat padahal secara hitungan usia sudah masuk masa
baligh®, orang tua tidak menegur. Sehingga anak tidak mengetahui bahwa
shalat merupakan perintah agama yang wajib untuk dilaksanakan. Atau kasus
lain, orang tua sudah menerapkan hukuman memukul terhadap anaknya yang
tidak melaksanakan shalat, akan tetapi hukuman tersebut justru tidak efektif
karena orang tua dalam memberikan hukuman tidak sesuai dengan tahapan
yang seharusnya ia lalui sebelum hukuman memukul benar-benar ia
berlakukan, sehingga anak merasa orang tua terlalu keras dalam mendidik dan
merasa bahwa kewajiban melaksanakan shalat adalah perkara berat dan
membebani, bukan sebagai sarana untuk beribadah kepada Allah SWT.

Bahkan lebih fatal lagi orang tua merasa kewalahan dalam menerapkan

° Dewasa dan berakal/tidak gila



kewajiban untuk melaksanakan shalat pada anak-anaknya dikarenakan tidak
ada penanaman pendidikan dini dari orangtuanya. Berdasarkan pada latar
belakang masalah di atas, penulis mencoba untuk mengkaji hadist tersebut
dalam penelitian ini dengan harapan dapat mengetahui lebih dalam tentang
hadits perintah memukul anak yang tidak melaksanakan shalat pada anak

terutama pada nilai-nilai pendidikan islam yang dapat diambil.

. ldentifikasi Masalah

Dari berbagai masalah yang muncul di masyarakat, yang erat
kaitannya dengan perintah untuk melaksanakan shalat kepada anak, maka ada
beberapa kasus yang bisa diidentifikasi sebagai wacana.

Adapun masalah-masalah yang ada di masyarakat berkaitan dengan
hadist perintah memukul anak yang tidak melaksanakan shalat antara lain :

1. Adanya sikap permisif dari orang tua yang menyebabkan anak merasa
tidak memiliki kewajiban untuk melaksanakan perintah shalat.

2. Pola didik orang tua terhadap anak yang keras (otoriter), orang tua sudah
melaksanakan hukuman memukul pada anak-anaknya, akan tetapi tidak
melalui tahapan yang seharusnya dilalui.

3. Kurangnya sikap asah dan asuh dari orang tua sejak dini tentang
pendidikan shalat dan hal tersebut masih diperparah dengan contoh dari
orang tua yang tidak melaksanakan shalat.

4. Orang Tua belum memahami nilai/kandungan hadist tentang memukul

anak yang tidak melaksanakan shalat.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan di atas, dari penelitian ini diharapkan dapat
menjawab pertanyaan berikut:

1. Nilai-nilai pendidikan Islam apa saja yang dapat diambil dari hadits-hadits
riwayat Abu Daud tentang memukul anak yang tidak melaksanakan
shalat?

2. Apa saja nilai-nilai yang terkandung di dalam hadits riwayat Abu Daud
tentang memukul anak yang tidak melaksanakan shalat jika dihadapkan

pada aspek pedagogis dan psikologis?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui gambaran umum tentang hadist perintah memukul
anak yang tidak melaksanakan shalat.

b. Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan kepastian nilai-nilai
pendidikan yang terkandung dalam hadist-hadist tentang memukul
anak yang tidak melaksanakan shalat.

2. Kegunaan Penelitian

a. Menginformasikan kepada masyarakat tentang makna hadist dan nilai-
nilai yang terkandung di dalamnya sehingga tidak ada penyelewengan
dalam pemahaman dan penggunaannya.

b. Memberikan kontribusi keilmuan bagi pendidikan Islam khususnya

tentang pelaksanaan hadits tersebut.
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